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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menguji terkait 

PengaruhLeverage, Bonus Plan, dan Political Cost terhadap Accounting 

Prudence. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan dan dijelaskan pada 

pembahasan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Leveragetidak berpengaruh terhadap Accounting Prudence. Hal ini 

dikarenakan bertambahnya hutang suatu perusahaan, tidak selalu diikuti 

dengan semakin tingginya tingkat penerapan Accounting Prudence oleh 

perusahaan. Justru perusahaan akan menyajikan laporan keuangan yang 

cenderung tidak konservatif jika mereka memiliki hutang yang tinggi. Hal 

tersebut dikarenakan perusahaan akan lebih memilih menggunakan kebijakan 

akuntansi yang dirasa dapat memperbaiki rasio keuangan serta mengurangi 

kemungkinan pemutusan perjanjian hutang. 

2. Bonus Plan berpengaruh negatif terhadap Accounting Prudence. Hal tersebut 

dikarenakan adanya kepemilikan saham oleh manajerial baik besar ataupun 

kecil nilainya tentunya dapat mempengaruhi tingkat accounting prudence 

dalam pelaporan keuangan suatu perusahaan. Persentase jumlah saham yang 

tinggi juga akan membuat manajer tidak memikirkan bonus yang diperoleh 

saja, melainkan manajer juga akan membuat perusahaan lebih berkembang 

dengan menggunakan cadangan tersembunyi yang tentunya dapat 

meningkatkan jumlah investasi perusahaan tersebut. 

3. Political Cost tidak memiliki pengaruh terhadap Accounting Prudence. 

Tentunya hal ini dikarenakan semakin besar perusahaan maka tidak selalu 

menjadi peluang bagi seorang manajer untuk menerapkan accounting 

prudence pada perusahaan tersebut. Adanya laba yang tinggi dapat 

mendorong pemerintah untuk menaikkan pajak serta meminta layanan publik 

yang lebih tinggi terhadap perusahaan. Hal ini membuat manajer-manajer 
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perusahaan cenderung memilih metode akuntansi yang menunda pelaporan 

laba untuk mengurangi tanggungan nilai politis perusahaan tersebut. 

 

5.2 Keterbatasan 

Dilaksanakannya penelitian tentunya memiliki beberapa keterbatasan yang 

dapat disampaikan sebagai berikut: 

1. Masih banyaknya perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi 

yang dijadikan sampel dalam penelitian ini belum menerbitkan laporan 

tahunan dengan lengkap sehingga tidak bisa mewakili secara keseluruhan 

perusahaan manufaktur sub-sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

2. Periode yang digunakan dalam penelitian ini terbatas di 4 tahun saja, yaitu 

pada tahun 2018-2021, sehingga kemungkinan belum menunjukan jawaban 

yang sebagaimana mestinya jika dibandingkan dengan penelitian-penelitian 

terdahulu yang menggunakan tahun pengamatan yang relatif lebih panjang 

 

5.3 Saran 

Melalui penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat 

dicantumkan oleh peneliti, yaitu: 

1. Saran Akademis 

Disarankan untuk menambahkan variabel lainnya yang dapat digunakan 

dalam pengujian penelitian berikutnya seperti tingkat intensitas modal, risiko 

litigasi dan kepemilikan publik.Selanjutnya disarankan untuk menambah 

jumlah sampel penelitian dengan memperluas ruang lingkup penelitian 

dengan menggunakan perusahaan yang berasal dari sektor yang berbeda pada 

Bursa Efek Indonesia. Hal tersebut bertujuan untuk mengeneralisasikannya 

kepada perusahaan sektor lainnya. Juga disarankan agar menambah periode 

pengamatan dalam kurun waktu yang lebih panjang agar dapat menyajikan 

kondisi atau pola yang sesungguhnya. 

 

 



38 
 

 

2. Saran Praktis 

a. Untuk perusahaan disarankan untuk terus meningkatkan kinerja 

perusahaannya dalam bidang keuangan serta kontribusinya terhadap 

perusahaan serta kehidupan sekitar sehingga dapat meningkatkan kualitas 

perusahaan, terutama dalam prinsip pengambilan keputusan serta dengan 

hasil penelitian ini diharapkan juga kepada perusahaan untuk lebih 

meningkatkan penerapan prinsip accounting prudence. Untuk menghindari 

terjadinya kesalahan dalam pengambilan keputusan oleh investor dan 

calon investor. 

b. Untuk masyarakat atau investor disarankan untuk dapat lebih mencermati 

informasi yang diberikan perusahaan terkait kinerja perusahaanya dalam 

berbagai macam aspek, yang kemudian dapat dijadikan referensi dalam 

menentukan keputusan berinvestasi. 
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